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ABSTRAK

Dalam sejarahnya ilmu pengetahuan atau kerap disebut dengan sains-modern dan
etika kontemporer telah mengambil bentuk dan jalannya masing-masing. Pemisahan secara
demarkatif ini telah berakibat pada ekses yang kurang positif terutama bagi pengembangan
ilmu pengetahuan modern yang membutuhkan jalan dan arah yang merupakan garapan dari
bidang etika. Ekses yang kurang positif akhir-akhir ini dapat dilihat dan disadari oleh
sebagian besar pengembang dan pemerhati ilmu pengetahuan secara khusus dan pemerhati
masalah kemanusian dan atau peradaban pada dataran yang lebih umum dan luas. Proses dan
tanggapan datang dengan corak dan style yang sangat bervariatif.

Penelitian ini dipretensikan untuk menggugah kesadaran ilmiah yang telah terkooptasi
oleh pandangan-pandangan saintis yang metodologiatri dengan mengukur kebenaran hanya
semata-mata matematis yang hingga sekarang telah memasuki semua disiplin keilmuan.
Penelitian ini dalam melakukan pengumpulan data dari berbagai referensi yang membahas
masalah penelitian ini dan juga ayat yang berkaitan dengan pembahasan mengenai sain dan
juga ayat-ayat yang berkaitan dengan etika al Qur’an sekaligus ayat-ayat yang mengandung
kedua konsep ini.

Penelitian ini menyimpulkan: sistem etika dalam Islam berbeda dengan sistem-sistem
etika kontemporer, baik dari sandaran metafisikanya maupun nilai-nilai yang dikandungnya.
Etika sebagai disiplin ilmu pengetahuan dan juga sebagai sistem etis dalam kehidupan tidak
dibedakan sebagaimana tidak dibedakannya antara etika sebagai cara dan tujuan hidup. Oleh
karenanya ilmu pengetahuan dan etikatidak terpisah, baik dalam konsepsi dan aksinya,
dengan agama maka al qur’an tidak membedakan secara demarkatif antara ilmu pengetahuan
dan etika tersebut. Etika adalah bagian yang inheren dengan ilmu pengetahuan tersebut, maka
etika ilmu pengetahuan dalam al Qur’an adalah agama, dalam hal ini Islam itu sendiri yang
ajarannya dapat ditekukan dalam al qur’an ataupun firman-firman Allah yang dapat
ditemukan dalam realitas nyata.
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MOTTO

Katakanlah adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui 7’ Hanya sesungguhnya yang dapat menerima pelajaran ialah
orang-orang yang berakal”. (QS; Al-Zumar: ayat 9).'

Manusia adalah ciira ilahi yang paling sempurna, maka buktikanlah !

“untuk mengerti pesan Al-Qur’an butuh bahasa yang dipahami”

! Al-Qur’an Dan Terjemah, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an,
1971. him. 747.
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TRANSLITERASI

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam
penulisan skripsi berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi
Arab Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 WNomor: 157/1987 dan
0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huaruf Latin Keterangan

i alif - tidak dilambangkan

ba’ b -
e

ta’ t -
S
. sa 8 s dengan titik atas
[

jim i -
C

ha h h dengan titik bawah
C
. kha kh -
C

dal d -
>
i n Z z dengan titik atas
3

ra’ T -
2

za’ Z -
2

viii



sin s -
u-
. Syin sy -
J°
sad s s dengan titik bawah
o
) dad d d dengan titik bawah
(52
L ta f t dengan titik bawah
L za z z dengan titik bawah
‘ain ¢ koma terbalik
C
. gain g -
d
. fa f -
Y
“ qaf q -
3
kaf k -
4
lam 1 -
d
mim m -
{
i nun n -
v
waw w -
3
ha’ h -
L]
hamzah ’ apostrof
ya’ y -
é

X




II. Konsonan Rangkap (karena syaddah), ditulis rangkap

-

(pdaie ditulis muta‘aqqidin

Bac ditulis 4ddah

IIl. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
s ditulis hibah

-

ZER'N ditulis jizyah

IV. Vokal pendek

-

{fathah) ditulisa

(kasrah) ditulis i

(dammah) ditulis u

V. Vokal panjang

1. Fathah + alif ditulis a

Adala ditulis jzhiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a

(it ditulis yas’a
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1

e ditulis madid

r



4, Dammah + waw mat ditulis o

a8 ditulis furad

V1. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

ASiy ditulis bainakum
2. Fathah + waw mati ditulis au

Jsh ditulis gaul

VII. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan

apostrof

‘21.'1“ ditulis a’antum

el ditulis u‘iddat

a8 S oY ditulis la’in syakartum

VIHI. Kata sambung alif + lam ditulis sebagaimana tulisannya atau

pengucapannya.
o sl ditulis al-Qur'an
slaudl claw - ditulis al-sama’ atau as-sama’
a5 h-d s ditulis zwi al-furad

2580 (g 93 ditulis zawi-furtd
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Pembangunan akan ilmu pengetahuan yang berdasarkan Al-Qur’an inipun telah
mendatangkan pro dan kontra, baik dari kalangan Islam ataupun yang diluar Islam
yang suka mengkaji Islam (Islamisis), terlepas dari apapun motifnya.

Krisis ilmu pengetahuan modem ini, sebenamya berawal dari kehendak
beberapa perintis ilmu pengetahuan yang juga merupakan “dekonstruksi
reaksioner” atas lekatnya ilmu pengetahuan dengan doktrin agama. Langkah yang
ditempuh mereka selanjutnya adalah dengan “memperhadapkan secara
konfrontatif” antara agama dan ilmu pengetahuan. Mereka lepas semua unsur-
unsur agama yang dikandung dalam ilmu pengetahuan sebelumnya. Bahkan, bagi
mereka pada tarap pengembangan ilmu pengetahuan, agama dapat menghalangi
lajunya perkembangan dan pertumbuhan ilmu pengetahuan. Pertanyaan akhirnya
adalah, dapatkah agama, khususnya agama Islam yang pernah menjadi kiblat
peradaban beberapa abad yang silam, tampil sebagai ideologi altematif untuk
membalik peristiwa sejarah tersebut?. Tentu akan tergantung dari formulasi yang
ditawarkannya, baik itu formulasi 1lmu pengetahuannya ataupun formasi etis yang
ditawarkannya. Dan pada dataran yang lebih besar tentu akan tergantung dari
formulasi gagasan universal yang dikandungnya. Disinilah Islam, sebagai institusi
moral dalam datarannya yang universal, ditantang,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tanggal 15 Maret tahun 1988 Badan Urusan Acronotika dan Ruang
Angkasa Nasional, Washington DC Amerika Serikat,' dan pada tanggal 23 Juni
1988, Direktur NASA- Institut untuk Penelitian Ruang Angkasa James E.
Hansen melaporkan di depan Senat AS, Komite untuk Energi dan Sumber
Alam melaporkan bahwa, lapisan ozon atmosfer yang melindumgi kehidupan
di bumi telah mulai menipis di seluruh dunia dan pemanasan di seluruh dunia
tampaknya menjadi kenyataan bahkan lebih cepat dan waktu yang
diperkirakan.

Bukan narasi kalau hujan asam vang menghancurkan sebagian besar
pohon-pohon hutan di Black Forest Jerman Barat tahun 1983 diakibatkan
pemakaian tekhnologi yang melampaui batas. Konsentrasi pemakaian yang
makin bertambah dari karbondioksida, “gas rumah kaca”, pemakaian zat
penyegar semacam deodorant dan aerosol telah berakibat pada pemanasan
yang lebih cepat dari waktu yang diperkirakan.”

Bencana lain dart dampak tekhnologi, di Jepang dan di Indonesia sudah
mulai dapat dilihat tepatnya di teluk Jakarta pencemaran lingkungan yang

diakibatkan oleh limbah methilmercuri (MeHg) yang mengakibatkan penyakit

' Lester R. Brown dkk., Duria di Tepi Jurang Kebinasaan, Terj. Bambang Suryobroto
dan 8. Maimun, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1990), him. 1-2.

2 Ibid.plm. 6.



minamata dengan penumpukan MeHg di otak yang masuk lewat sistem
permafasan dan kemudian mengganggu pengatur keseimbangan dan
pengeliha‘can.3 Belum lagi berbicara tentang dampak perang nuklir. Hiroshima
dan Nggasaki, Jepang, yang diledakkan bom atom setengah abad yang lalu
masih dirasakan dampaknya hingga saat ini, adalah contoh yang mudah diingat
umat manusia.’

Hampir semua ahli, bahkan mungkin kita semua sepakat bahwa,
kerusakan ekologis ini diakibatkan oleh ulah tangan manusia melalui
pemanfaatan sains dan teknologi dalam skala besar, sebagaimana terlihat pada
industri-industri besar. Bruce Rich seorang pakar ekologi secara terang-
terangan menuduh sains modern sebagai “makhluk™ yang bertanggungjawab
atas patologi ekosistem bumi ini. Dari perspektif itmu pengetahuan alam hanya
dilihat sebagai sesuatu yang tak bergantung pada apapun dan kekal (tak
diciptakan); suatu sistem yang berdiri sendiri, dan berkembang menururut
hukumnya sendiri.’

Keyakianan ilmiah Darwinian yang dianut mengenai asal-usﬁl kejadian
bumi, bahwa bumi merupakan hasil evolusi panjang’ atau teori yang

menyebutnya sebagai salah satu benda bulat yang berasal dari pecahan ledakan

? Haidar Bagir dan Zainal Arifin dalam pengantarnya pada, Filsafat Sains Menurut Al-
Qur'an, Terj. Agus Efendi, (Bandung: Mizan, 1996), him. 8

* Ibid.

* Syed Muhammad Naquib al-Attas, Iskam dan Filsafat Sains, peny. Zainal Abidin dan
M. Bagir, Terj. Saiful Muzanni, (Bandung: Mizan, 1995), him. 25.

® Franz Dahler dan Eka Budianta, Fijar Peradaban Manusia, (Yogyakarta: Kanisius,
2000), him, 46-62,



Lad

purba tata surya (big bang) jutaan tahun silam tidak juga membuat manusia
berhati-hati atas pengelolaan barang pecah belah yang kita injak ini

Alam, sebagaimana halnya manusia dan hamba Allah lainnya,
mempunyai keterbatasan baik dalam hal bentuk ataupun skala produktifitasnya
yang pada tingkat ini manusia tidaklah harus memaksakan diri dan menuruti
kehendak hawa nafsunya untuk mengekploitasi alam, sebab alam dan dirinya
terikat oleh aturan-aturan Tuhan (sunnarullah). Maka dar itu, manusia dilarang
untuk merubahnya, apalagi merusaknya, baik secara langsung maupun yang
diakibatkan oleh tindakan pemaksaan produktifitas yang dibebankan pada
alam,

Frase “pembangunan berkelanjutan” yang dibangun dan paradigma
peradaban Barat yang disokong oleh sains modern, berakar dari filsafat Barat
itu sendiri, “hampir-hampir” tidak memiliki kerangka etika dan kering dari
nilai spiritualitas sebagaimana yang diajarkan agama-agama di dunia.” Ini
dapat kita iihat dari pandangan kosmologinya yang terlepaskan dari agama,®
padahal kosmologi adalah tahap awal dalam upaya membentuk pandangan
dunia. Pandangan itu membentuk bagaimana manusia memberi makna (way of
thinking) dan sekaligus bersikap (way of life) terhadap realitas.’ Para teoritikus,

baik Muslim ataupun dari kalangan Barat sendiri, tidak memiliki definisi yang

7 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam... ,op. cit, him. 25,

® Kosmologi adalah cabang ilmu yang mempelajari dunia sebagai suatu keseluruhan
menurut dasarnya, karena itulah ilmu ini sangat erat kaitannya dengan ekologi. Kosmologi juga
bisa disebut dengan metafisika umum, Anton Bakker, .Kosmologi dan ikologi; I'ilsafal tentang
Kosmos sebagai Rumah Tangga Mannsia, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hilm. 5-40. Lih juga Joko
Siswanto, Sistem-sistem Metafisika Barat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 1-6.

® Fahmi Mugaddas, “Ilmu, Profesionalisme dan Etika Profesi dalam Pandangan Islam”,
dalam {sensia Jurnal Hmu-ilmu Ushuluddin, Vol, 1, No. 2, Juli 2000, him. 162,



jelas terhadap modemitas. Bagi mereka modemitas adalah sebuah berkah dan
juga petaka bagi umat manusia.

Dampak psikologis yang merupakan dampak lain dari sains modem
dapat dilihat pada gejala kehampaan spiritual dan juga pada gejala alienasi
yang menimpa ummat manusia pada saat-saat sckarang ini. Kehampaan
spiritualitas dan kungkungan alienitas yang digambarkan secara apik oleh
Erich Fromm dalam Lari dari Kebebasan telah mengakibatkan defresi yang
luar biasa dan parah yang melanda sebagian besar manusia modern. Penyakit
manusia modern serupa juga ditunjukkan oleh Daniel Bell dalam Pembunuhan
vang Selalu Ggagal. Krisis yang melanda manusia modem bagi Bell bisa
ditunjukkan lewat paradoksal modernitas yang “mendaku” sebagai makhluk
yang paling rasional namun, ia sendiri terjangkit dengan krisis rasionalitas. '°

Demikian juga Peter L. Berger dan kawan-kawan melihat dampak
psikologis yang sudah mencapai tingkat yang cukup menghawatirkan pada diri
manusia modern dalam Pikiran Kembara Modernisasi dan Kesadaran
Manusia.

Michael Polanyi dalam Segi tak Terungkap Ilmu Pengetahuan,"' juga
melihat beberapa kelemahan yang ada dalam ilmu pengetahuan modem itu

sendiri. Kelemahan-kelemahan itu baginya sangat mudah ditunjukkan lewat

' Hikmat Budiman, Pembunuhan yang Selaly Gagal: Modernisme dan Krisis
Rasionafitas menurut Daniels Bell, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

" Dalam tulisan-tulisannya masing-masing melihat masyarkat modern dari sudut yang
berbeda-beda dan kesemuanya memperlihatkan kepada pembaca betapa memperthatinkannya
problematika yang dihadapi ummat manusia sekarang ini, karena disamping sains modemn telzh
“meminggirkan” harga kemanusiaan.



klaim-klaim kebenaran yang dibangun dari konsep ilmu pengetahuan itu
sendiri.

Kritik juga datang dari tokoh-tokoh madzhab Prankfurt dengan teori-teori
sosisal  kritis mereka.!” Mereka melakukan kritik, pada selogan
“pembangunanisme” yang di proklamasikan peradaban modern, terhadap
dehumanisasi yang mengancam eksistensi manusia. Kntik juga diarahkan pada
kesenjangan ekonomi yang bagi mereka menjadi penyakit bawaan yang
tampaknya menjadi ciri dari dampak sains modern. |

Bagi mereka, modernitas telah terjebak pada lingkaran rasionalisme yang
sesungguhnya hanya rasionalisi dari sesmatu yang tidak rasional,”’ dan
modernitas juga telah mengakibatkan kesenjangan ekonomi yang teramat lebar
jaraknya. Lebih parah lagi ilmu pengetahuan telah berhasi! secara sedikit demi
sedikit mengikis eksistensi manusia." |

Sains modern, yang lebih dikenal dengan sains Barat telah menjadi
pembentuk dan nadi peradaban dunia, oleh karena selain sains bertindak
sebagai alat bagi “pembangunan”, ia juga menjadi “pengarah™ bagi aktifitas

budaya masyarakat dunia, bahkan lebih jauh ia juga menjadi “penentu” semua

' Dengan memakai pendekatan rasionalisasi Max Weber, Jurgen Habermas

umpamanysa melthat, rasionalisasi sains modemn dani dua arti, Pertaoma, pengambilan keputusan di
bawah norma-norma pengambilan keputusan yang rasional. Kedwa, industrialisasi kerja sosial
yang mengakibatkan norma-norma tindakan instrumental juga memasuki bidang hidup yang lain.
A Wiyarsosno, Teknologi dan Sains sebagai “Ideologi”, (“Rasionalisasi” Weber Munurut
Habermas), dalam Jurnal Driarkara, No. 4/tabun XVII, him. 18.

1 Lihat Jurgen Habermas, {fmu dan leknologi Sebagai ideclogi, Terj. Hassan Basri,
(Jakarta: LP3ES, 1990) hlm. 44-106. Lihat juga pada Ignas Kleden, Model Rasionalitas
Teknokrasi dalam Jurnal ZP3ES Prisma, No. 3 Maret 1984 Tahun X111, him. 3-13.

" Tjun S. Suria Sumantri, Filsafat fimu Sebuah Pengamtar Populer, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1999), him, 231,



keshahihan ilmiah. Ya didasarkan dari akal sehat dan pengamatan alam dengan
asumsi bahwa kondisi awal yang sama dalam sebuah eksperimen akan selalu
memberikan hasil yang sama, bahwa pengamat tidak menjadi soal dan fisika
memiliki realitas yang obyektif. "

Sementara itu, dari perspektif nilai yang dibangunnya, sains modern
adalah sains yang didasari atas nilai-nilai, yang mengabaikan dan tak
mendengar pesan-pesan dari Khazanah Yang Tersembunyi di balik yang riil ini,
dan yang sepenuhnya Barat yang kemudian berakibat sebagaimana yang
terlihat sekarang ini.'® Dari sudut ini saja dapat kita lihat bahwa, sains modern
terjebak pada utilitarisme sekuler dan positifistik yang kemudian berakhir pada
sikap materialistik dan konsumeris.'”

Memang benar sains Barat mendatangkan manfaat bagi kemudahan

manusia, tapi juga ia bisa menghasilkan kemudlaratan bagi kemanusiaan

¥ Pervez Amirali Hoodbhoy, Hkhtiar Menegukkan Rasiondlitas Antara Sains dan
Ortodoksi Islam, Terj. Sari Meutia, (Bandung: Mizan, 1996), him, 46.

' Dalam konteks itu juga, Jurgen Habermas juga menunjukkan bahwa sains dan
teknologi memberi penekanan penuh pada rasionalitas, yang sesungguhnya hanya sebuah
rasionalisasi dari sesuatu yang tidak rasional dan hanya menyangkut hubungan-hubungan tekhnis
yang mungkin. Karena itulah ia menuntut tindakan yang mengiplikasikan kekuasaan atas realitas -
yang kemudian adalah merupakan bentuk-bentuk kontrol atas realitas itu sendiri. Jurgen
Habermas, flmu ... op. cir., hlm. 44-106.

'7 Apalagi kemudian sains Barat telah berafiliasi dengan kapitalisme barat lewat Bank
Dunia sebagai penyokong dana bagi penelitian-penelitian yang dilakukan di laboratorium-
laboratorium dengan tujuan meningkatkan pembangunan yang sesungghnya hanya merupakan
“kredo” belaka, bahkan dengan meningkatnya jumlah pabrik industri besar justru telah menambah
jarak amtara kaya dan miskin. Rich mengatakan, pembangunan yang didengungkan dan kemudian
pabrik-pabrik besar didirikan tidak lebih dari usaha penghancuran bumi yang diakibatkan oleh
pembangunan yang “setengah hati” ini. Disinilah utilitarisme sains Barat sekaligus hedonisnya
peradaban Barat dibuktikan. Lihat pada Bruce Rich, Menggaduikan Bumi, Terj. AS Burhan dan
Benu Hidayat, (Jakarta; INFID, 1999}, him. IX-29. Lih juga Michael Polanyi, Segi Tuk terungkap
Ilmu Pengetahuan, Terj. Mikhael Dua, (Jakaria. Gramedia, 1996), hlm. XIX-27. Polanyi
menerangkan bagaimana ilmu pengetahuan yang semata-mata mempertimbangkan obyektivitas
dan positivistik telah menggeser makna personalitas dan juga moral keposisi yang tak dapat kita
termnukan fagi dalam kerangka pemikiran modern yang hanya mengukur keberhasilan dari sudut-

_ sudut materialistik dan pragmatis.



layaknya kotak pandora (meminjam istilahnya Nasim Butt) atau ibarat pisau
yang bermata dua (ambiguitas).'® Sains modern jelas bukanlah segala-galanya
bagi penyelesain masalah (problem solving) ummat manusia di dunia.

Sementara beberapa permasalahan yang dirasakan oleh banyak negara di
dunia kian menambah deretan daftar kelengahan manusia dalam mengemban
misi suci kekhalifuharmya. Maka sesungguhnya sikap simpati terhadap
patologi ini adalah, secara langsung, kritikan terhadap sains Barat baik itu
ontologi, epistemologi maupun aksiologinya yang darinya sains itu dibangun. 19

Banyaknya respons yang dilontarkan para ilmuwan mengenai krisis
peradaban manusia saat ini belum menunjukkan ditemukannya penyelesaian.
Tokoh Muslimpun tidak ketinggalan memberi tanggapan mengenai masalah
besar ini.

Tokoh Muslim yang berusaha mengklasifikasikan tanggapan kaum
Mushim terhadap sains dan juga dalam konteks persentuhanya dengan dunia
Islam adalah Pervez Amirali Hoodbhoy. Baginya ada tiga respons dan sikap
yang ditunjukkan saintis.”® Pertama, adalah kelompok yang disebut dengan
kaum restorusionis, keduu adalah kelompok rekonstruksionis, dan yang ketigu
adalah -aliran pragmatis.

Tokoh Muslim lainnya itu adalah Ziauddin Sardar. Sardar juga meneliti

tanggapan dan respons yang diberikan umat Islam terhadaap persoalan ini. Dari

'* Nasim Butt, Sains dan Masyarakat Islam, Terj. Masdar Hilmy, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996), hlm. 12.

" Jujun S.Sumantd, Fifsafaf Iimu.., op. cit., hlm. 105

™ pervez Amirali Hoodhboy, fkhtiar ..., ap. cit., him. 97-118



hasil penelitiannya, Sardar mengamati sedikitnya, secara garis besar, dua sikap
yang ditunjukkan oleh orang-orang Islam umummnya dan para tokoh Islam yang
akrab dengan sains secara khusus.

Pertama; kelompok yang masih meyakini sains modern sebagai sesuatu
yang universal dan netral serta menyikapi persoalan sains sebagai sesuatu yang
harus ada dan kemudian mereka berusaha mencan ayat-ayat Al-Qur’an yang
ada “kesesuaianmya” dengan sains tersebut. Ini dilakukan dalam upaya
melegitimasi sains yang berasal dari Barat itu. Kelompok semacam ini yang
disebutnya sebagai Bucaillisme.”’

Analog dengan kelompok pertama yang dikemukakan Sardar ini, Seyyed
Hossein Nasr dalam Islam and Contempory Society, sebagaimana dikutip
Pervez Hoodbhoy dalam bukunya [khtiar Menegakkan Rasionalitas, juga
sangat tidak mentolerir kaum liberal atau kaum modernis yang menklaim
kesesuaian antara Islam dan sains modern.

Menurut Nasr orang-orang yang melakukan hal itu adalah orang yang
telah melakukan hal yang sewenang-wenang dengan mengubah agama Islam
agar sesuai dengan tujuan akhir mereka sendiri. Dia dengan keras menentang
tulisaan-tulisan apologetik yaang bertujuan mendamaikan antara Islam dan
modernisme dan melakukan apa saja untuk menunjukkan bahwa agama Islam

adalah yang “modern” >

* Kata Bucaillisme ini diambil dari nama Maurice Bucaille-seorang Dokier ahli bedah
Perancis yang melakukan kajian atas ke"terpadu™an antara sains modern dan Al-Qur’&n.

%2 pervez Amirali Hoodbhoy, lkhtiar ..., op. cit., him. 126.



Kedua, adalah kelompok yang menckankan sepenuhnya bahwa nilai-nilai
Islam dapat dan harus menjadi dasar dan upaya ilmiah, karena itulah kelompok
mi dengan sepenuhnya mengupayakan agar bagaimana sains [slami itu bisa
direalisasikan pada ummat Muslim.?

Bahkan kita juga dapat menemukan sikap yang ketiga dalam kehidupan
kita sehari-hari yaitu orang yang masa bodoh dengan persoalan ini. Sikap
semacam ini tidak hanya terbatas dan menyerang orang-orang awam tapi juga
ditemukan pada kalangan terpelajar terdidik dan dalam jumlah yang paling
banyak diantara prosentasi sikap-sikap sebelumnya.

Menurut Sardar sendiri, jika Islam dengan nilai etis yang éda dalammnya,
ingin tampil dalam misi penyelamatan atas krisis peradaban ini dan sekaligus
untuk menawarkan peradaban alternatif, sebagaimana Islam telah tampil dulu,
dalam sejarah menjadi kiblat peradaban dunia, maka umat Islam harus terlebih
dahulu merubah pola pikir mereka dan kemudian mengorientasikan pandangan
mereka ke depan untuk melihat tentang bagaimana upaya pembangunan sains
bagi dunia Islam.

Jika umat Islam ingin berhasil dalam menunaikan pesan Ilahiyyah-
sebagaimana yang telah diamanatkan dalam Al-Qur’an, untuk memelihara
alam ini, maka ummat Islam harus merasa “superior” dengan keyakinan yang
dianutnya, tidak "inferior” seperti yang sekarang ini kita dapati. Kaum Muslim

tidak mungkin bisa secara a-priori dan dengan bangga mengatakan serta

? Ziauddin Sardar, Masa Depan Islam, Terj Rahmani Astuti, (Bandung: Pustaka
Pelajar, 1985), him. 171-177.
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meyakini “al-Islamu ya'lid wala yu'la ‘alaihi” kalau kenyataanya masyrakat
Islam berada di bawah domiinasi peradaban Barat.**

Sains modemn sebagaimana terlihat sekarang ini seolah telah menjadi
“metamorfose” bagi kesadaran manusia yang akhirnya menjadi mitos dalam
kesejatiannya. Karena itulah, semenjak Rene Descartes (1596-1650) muncul
sebagai bapak peradaban modern, yang memberikan arah baru bagi filsafat
telah merobah pandangan sains menjadi pandangan yang serba “rasional” dan
rit. Pandangan semacam ini telah menyejarah dan telah menjelma menjadi
satu-satunya penentu keabsyahan “kebenaran” dalam dunia ilmu
pengetahuan.®

Namun klaim rasionalitas yang dilakukan oleh sains modern ternyata
hanyalah rasionalisasi dari tujuan belaka dan ini telah terbukti”® Sementara
rasionalisasi tujuan tidak lain adalah bahasa lain dari keserakahan yang
bermuara pada hawa nafsu itu. Akibatnya, dari sebuah usaha yang dilandaskan

pada “ilmu” yang bermuara pada hawa nafsu, adalah kerusakan-kerusakan

** Posisi asimetri meminjam istilah Bassam Tibi_antara negara maju (Barat) dan
negara berkembang (Timur termasuk negara-negara yang penduduknya moyoritas Muslim} telah
membuat posisi negara berkembang dibawah dikie negara maju lihat pada Bassam Tibi, Krisis
Peradaban Isiam Sebuah Kultur Praindustri dalaom Lora limu Pengetoban dan Tekmologi, Tery,
Yudian W. Asmin et al., (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994}, hal. 1-11.

%% Hal ini bisa dibuktikan pada sistem metodologiatri yang selalu menjadi paradigma
absyah bagi proses-proses kegiatan berfikir. Kebenaran selalu diukur dengan keabsyahan metode-
metode ataupun teori-teori yang digunakan dalam setiap kegiatan refleksi, perdebatanpun selalu
berkaitan pada konsistensi pemikir atas metode, teori dan pendekatan yang dipakainya, akibatnya
apa vang dihasilkan berkutat pada pencarian bentuk tidak pada praktik (apa yang dapat kita
lakukan dengan keyakinan), seperti katakaniah pada perbincangan mengenai manusia atau atam,
perdebatan selalu timbul mengenai “keabsahan Ilmiak™ tentang konsistensi-konsekwen dari
metode, teori dan pendekatan yang dipakai dakam proses mengkaji, dan yang penting dari sikap
motodologiatr ini adatah pemahaman dan juga penerimaan atas kebenaran menjadi “kuantitatif”
dan bahkan parsial. Drs. Sudarto, Metodologi Penclition Filsafat, (Jakarta, Rajawali Pers, 1996},
him. 19. Lih, Michael Polamyi, Segri..., op. cft, him. XEX-XXI1.

% Turgen Habermas, /lmu ..., op.cif, hlm. 44-104. Lih juga Ignas Kleden, Model..., op.
cit., 3-13. -
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bumi yang salah satunya dapat kita lihat pada tekanan-tekanan emosi,
kerusakan lingkungan, defresi dan patologi sosial dan lain sebagainya. Dalam
Al-Qur’an dijelaskan:

7 Kalau sekiranya kebenaran itu mengikuti hawa nafsu mereka,
niscaya binasalah langit dan bumi dan apa-apa yang ada di dalamnya.
Bahkan Kami telah datangkan kepada mereka peringatan (Al-Qur’an),
tetapi mereka berpaling dari peringatan itu”. (Al-Mukminun: 71)*’
Dengan demikian kerusakan, sebagaimana ditunjukkan di atas, tidak

dapat dianggap hanya scbatas bias, tapi ia merupakan suatu hasil yang
terencana bersamaan dengan perencanaan aplikasi sains itu sendiri, dan ini
menjadi masalah krusial yang harus segera mendapatkan jawaban.

Karena itulah kami mencoba menyusun, dari beberapa serpihan yang
masih terpisah-pisah dan belum tersusun dalam bangunan yang utuh, penelitian
skripsi dalam upaya tersebut sekaligus dalam upaya pencarian peradaban
alternatif tersebut, walaupun hanya merupakan usaha yang masih jauh dari

kelayakan ilmiah.

B. Rumusan Masalah
Dengan mencermati hal di atas, beberapa pertanyaan fundamental dapat
kita ajukan sebagai rumusan masalah dari persoalan ini;
1. Bangaimana pengertian, konsep dan pandangan, secara umum,

mengenai etika dan landasan sains dalam Al-Qur’an 7.

¥ Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemaby Pentafsic
Al-Qui’an, 1971), hlm, 237
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2. Bagaimana pula bentuk sains yang dibangun dari nilai-nilai etis Al-

Qur’an ?.

C. Tujuan Penelitian.
Penyusunan Skripsi ini dipretensikan untuk:
1. Ingin melihat bagaimana, secara umum, etika dan landasan sains
dalam Al-Qur’an

2. Untuk menemukan prinsip-prinsip Al-Qur’an mengenai etika sains.

D. Metode Penelitian dan Pendekatan

Agar upaya penelitian yang dilakukan dapat berjalan terarah dan rasional
serta bisa mendapatkan hasil yang optimal,”® maka kami merasa perlu untuk
memakai metode-metode yang kami anggap perlu dan relevan dalam penulisan
ini.

Penelitian ini dipretensikan untuk menggugah kesadaran ilmiah kita yang
telah terkooptasi oleh pandangan-pandangan saintis yang metodologiatri
dengan mengukur kebenaran hanya semata-mata matematis yang hingga
sekarang telah memasuki semua disiplin keilmuan,® bahkan ilmu-ilmu
humaniora pun tak luput dan kooptasi 1tu, dan itu sesuatu yang sama sekali

tidak humanis. Namun demikian, dengan perasaan yang sedikit dipaksa, kami

™ Anion Bakker, Metode-metode Fifsafut, (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him.
10.

¥ Karena sebenarnya setiap orang, ilmu dan penalaran mempunyai metode sendiri
sesual dengan “subyektifitasnya” masing-masing, karena setiap setiap orang mempunyai batasan
obyekiiftas dan subyektifitas sendini sesuai dengan ruang pengalaman dan kategon yang telah
dimifikinya. Pada saat yang sama, setiap metode dari sebuah kajian keilmuan akan ditemukan
bersamaan dengan proses penalaran dilakuakan. fhid.



13

juga melakukan penelitian dengan menggunakana metode sebagaimana

lazimnya penelitian ilmiah lainnya dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a, Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan berbagai referensi yang
membahas hal terscbut dan juga akan di kumpulkan beberapa ayat yang
berkaitan dengan pembahasan mengenail sains dan juga ayat-ayat yang
berkaitan dengan etika Al-Qur’an sekaligus ayat-ayat yang mengandung
kedua konsep ini.

b. Pengolahan Data
Tahap 1n1 adalah tahap di mana data-data itu dibuat untuk “berbicara”
mengenai dirinya.”’ Pada tahap ini dilakukan pengklasifisian ayat-ayat
yang merupakan cara kerja dari pendekatan tematik (maudu'’) dan
kemudian menatanya untuk mencari makna pada ayat-ayat itu.”' Metode
mauchi’T yang kami maksud di sini adalah metode maudu 't ala — untuk
tidak mengatakan metode maudu’mnya - Fazlur Rahman. Sekali lagi
ditekankan bahwa metode yang digunakan tidak menggunakan metode
Rahman tetapi seperti Fazlur Rahman, dan itu sudah jelas ada bedanya.
Pada tahap ini data dicetak ke dalam sebuah konstruk yang lebih kita

kenal dengan sebutan konsep, dengan tujuan menggambarkan objek

* Winamno Surahmad, Penelitian Imiah, Dasar, Melode dan Tekhnik, (Bandung:
Tarsito, 1980), him. 40.

*' Tautik Adnan Amal (peny), Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam laziur
Rahmen, (Bandung. Mizan, 1994), hlm. 20-31. Lih juga pada him. 46-65. Bandingkan dengan
Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur an, (Bandung: Mizan, 1996), pada konteks penerapan metode
penafsiran gaya ini. Bdk juga dengan Nashruddin Baidan mengenai kaedah-kaedah metode
penafsiran tematik komfensional, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 151-170.
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penelitian schingga mendapatkan rumusan yang jelas sekaligus titik
awal untuk menemukan jawaban dari permasalahan tersebut.
c. Analisis Data

Adalah merupakan proses terakhir dari tahap-tahap penelitian. Untuk
menemukan makna dari ayat-ayat tadi dengan melihat pada kondisi
sosio-historis (yang oleh Rahman disebut sebagai makroskopis), dimana
Al-Qur’an diturunkan, menjadi sesuatu yang amat membantu dan juga
mengarahkan. Pergerakan ke konteks historis belum dipandang cukup
untuk menemukan maknanya tapi juga pergerakan itu harus kembali
kepada permasalahan sekarang agar relevansi antara ayat dan konteks
dapat ditemukan.

Metode penafsiran Al-Qur’an yang diterapkan Rahman ini, dan yang
membuat metode imi berbeda déngan metode-metode lain yang
dikembangkan para mufassir ataupun para ulama yang ahli dalam ilmu-
ilmu Al-Qur’an, hendakiah diperhatikan penckanannya pada tahap awat
dari kegiatan penafsiran yang dilakukan, dimana pembentukan
pandangan dunia seperti tema-tema sentral dalam Al-Qur’an termasuk
pada bagaimana ummat Muslim (memposisikan) melihat wahyu.”

Pendekatan filosofis tentu saja, baik langsung atau tidak, telah juga

*2 Dalam seliap penyclesaian kasus yang berkaitan dengan hukum dan dalam upaya
komtekstualisasi ajaran Al-Qur’an yang ditawarkan Rahman selalu menekankan ideal moral untuk
melihat sesuatu yang lebih spesifik dari makna yang akan ditelurkan dari penafsiran Al-Qur'an.
Disinilah letak signifikansi dari pendekatan historis yang dimaksudkannya. Sebenarnya model
penafsiran ini, sebagaimana diakuinya, telah diterapkan oleh Shatibi dan bahkan sebelum Syaibi,
Imam al-Juaini, guru dari Imam Al-Ghazali, juga pernah menekankan hal yang sama. Namun di
tangan Rahman model ini dikembangkan dan mendapat berntuknya yang baru, Taufik Adnan
Amal, op. cit, bdk dengan Taufik Adnan Amal, Islam dan Tamtangan Modernitas Studi atas
. Pemildran l'azlur Rahman, cet. V1, (Bandung: Mizan, 1996), him. 186-220.
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dapat membantu pemahaman tematik berkenaan dengan normatifitas

pada persoalan yang ada.

Sedangkan dalam penyusunannya, penyusun memakai metode-metode
seperti: deskriftif analitis. Hal ini bertujuan dalam membawa alur kajian ini
pada gambaran yang jelas tentang bentuk dan karakteristik antara sains yang
dibangun dari nilai-nilai Al-Qur’an dan secara sambil lalu akan disinggung

bagaimana sains yang berasaskan modern dengan varian-varian etiknya.

E. Kajian Pustaka

Hingga saat ini penyusun belum menemukan skripsi atupun tesis yang
membahas masalah etika ilmu pengetahuan dalam pandangan Al-Qur’an. Tesis
Heru Santoso dari UGM, yang membahas landasan etis bagi pengembangan
teknologi, hanya melihat dari sudut filosofis saja. Demikian juga sebuah
disertasi yang membahas ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an yang ditulis oleh
Imam Syafi’i hanya melihat dimensi-dimensi ilmu pengetahuan dalam Al-
Quran. Memang benar kalau dimensi ilmu pengetahuan itu tidak bisa
dibedakan dari dimensi etisnya, namuan bahwasanya anatara ilmu pengetahuan
dan etikanya adalah satu hal yang dapat dibedakan.

Dari buku-buku yang ada, buku Sains, Tekhnologi dan Pembangunan di
Dunia Islam karya Ziauddin Sardar adalah sebuah buku yang menggambarkan
adanya potensi besar yang dimiliki Islam dalam bidang sains. Sardar juga
melihat bagaimana pentingnya makna sains bagi masyarakat Islam. Namun apa

yang dilihat Sardar pada kenyataanya, bahwa masyarakat Islam di seluruh
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dunia telah terkooptasi oleh peradaban modem yang menurutnya tidak sesuai
dengan semangat dan nilai-nilai yang ada dalam Qur’'an. Maka kemudian,
dalam buku yang lain, Masa Depan Isiam, Sardar meletakkan beberapa prinsip
sains yang disarikan dari hasil penafsirannya atas Al-Qur’an.

Selain Sardar, tOkOil yang banyak mengkampanyekan-akan pentingnya
sains dalam. Islam adalah Syed Muhammad Naquib al-Attas, Isma’il Raji al-
Faruqgi, Fazlur Rahman, Mehdi Gulsyani, Osman Bakkar, dan Syed Hossen
Nasr. Mercka sémua adalah tokoh-tokoh yang tidak ketinggalan dalam
merumuskan dan membangun proyek llahiyvah yang akbar ini. Mereka semua
telah berupaya menuliskan landasan teoritis untuk menerjemahkan aspek
normatif dari Al-Qur’dn, sehingga kerinduan terhadap lahirnya suatu sains
Islami sesungguhnya bisa segera tenvujudican untuk dijadikan kritik peradaban
terhadap sain modern yang terbangun atas landasan peradaban Barat.

Di antara semua tokoh ifu Isma’il Raji Al-Farugi adalah tokoh yang
peratama mengkampenyekan lslamisasi sains.”® Namun demikian, apa yang
diproyeksikan olehnya telah banyak mendatangkan polemik, baik pro dan
kontra, Mereka yang pro terhadap gagasan-gagasannya adalah mereka yang
sering disebut sebagai kaum pundgmental.

Mereka yang kurang sreg terhadap Faruqi juga bukannya tampa alasan.
Tanggapan kontra yang timbul dari reaksi itu nampaknya diasumsikan dari
argumentasi bahwa, Islamisasi sains adalah sama halnya dengan menjadikan
Al-Qur’an, yang sempurna, sebagai sub-ordinat dari sains Barat yang tidak

* 1 ihat umpanya tulisan Faruqi dalam upaya itu dalam Tawhid, , Terj. Rahmani Astuti,

(Bandung: Pustaka, 1982) dimana ia menekankan Tanhid sebagai prinsip semua sains.
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sempurna. Sebab lainnya adalah bahwa sains yang dibangun dari paradigma
sesungguhnya tidaklah netral, 1a secara sendirinya‘ telah membawa nilai-nilai
yang sepenuhnya Barat.*

Tokoh semacam Mohammed Abdus Salam, peraith nobel prize pada
bidang fisika, juga adalah tokoh yang secara langsung terlibat dengan sains
modem dan melihat bagaimana kemungkinan membangun sains yang
berwawasan Qur’ani. Pervez Amirali Hoodbhoy adalah rekannya yang sama-
sama berasal dari Tslamabad, juga merupakan salah satu tokoh sains Muslim
yang berusaha mencari akar kemunduran dunia Islam dalam bidang sains.”
Namun bagaimanapun, apa yang dilakukan mereka semua berangkat dari
realitas, kemunduran yang dialami umat Islam sekarang ini.

Sementara dari kalangan orientalis, intelektual semacam Nasim Butt juga
melirik bagaimana kemungkinan sains Islam sebagai sains altematif bagi masa
depan peradaban umat manusia. Bahkan di Inggris, di mana ia menjadi ketua
tim pemliti sains dan ketua komite penyusun silabi pendidikan, telah mulai
memasukkan unsur-unsur Al-Qur’an dalam penyusunan silabi di bidang sains.
Buttpun telah berhasil merumuskan bagaimana prinsip-prinsip sains dalam
Islam, namun kendati demikian ia belum menjabarkan bagaimana prinsip-

prinsip sains yang Islami itu dalam bangunan tafsir. Apa yang dirumuskannya

* Lihat umpanya tanggapan Fazlur Rahman dan Seyyed Naquwib Al-Attas, Isfam...,
op. ¢it, hlm, 20. Lihat juga pada Mehdi Ghulsyani, Filsafat Sains..., ap. cit.,, him. 142,

** Berbeda dengan tokoh-tokoh yang disebut pertama di atas Pervez Amirali Hoodbhoy
adalah tokoh vang tidak sepakat dengan klasifikasi sains. Baginya sains adalah sesuatu yang
mempunyai hukumnya sendiri dan berlaku universal, karena itu perdebatan antara sains Islam dan
sains yang lainnya adalah perdebatan yang tidak berdasar dan malah merupakan tindakan yang
hanya membuang-buang waktu saja. Pervez Amirali Hoodbhoy, /#htiar .., op. cit., him, 44-45
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belum sepenuhnya mewakili aspirasi Al-Qur'an dan Ummat Islam
sebagzimana yang akan kami coba bahas dalam skripsi int.

Di tanah air kami belum melihat karya yang benar-benar serius
mempunyai relcfansi dengan masalah ini. Bolum ada satu karyapun yang
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karva mereka di bidang sains sebagai kontekstualisasi Al-Qur’an itu cering
dianggap apologetis, adalah tokoh-tokoh vang cukup intens dalam kajian inj
dan karva-karvanya dapat kita temukan utub dalam satu buku.

Memang karya-karya tulis ifu sekilas nampak bahwa Al-Qur’an dyjadikan

1. [ R Alnda P e R U S-S [, .
rRaiya-ndiya Qidlas  wian u&pai IICinoChikgn 3um

wiravrn blinannnh antelai-tan
ll]\-’l‘-ly\-"-‘\ﬂl 1“ lul“‘.dﬂll’.f.‘l‘ EIELAWILWI LN RIS

53djd UCTaKi

H bas) afo - in e i Laraltar dﬂn X qk van
dengan mengatakan bahwa saing Islam mempunyal karakter dan watak yang
oama 'I"Fiﬂ!_\'_q‘!‘! qpvﬂc mndpm
TMamil-ian Dasnries:  diee  Aicalamadone  Toa d-daon - 2T
A_—"elu_li‘;iujl 3 5& uax\.luu: LA \._lDUAl...l:lDA\l.‘l L S ASTIRETIE Duzuxx:uu

(12 o YOPUPOUSS DU |, [ SR S Uy I, VI 4 IR U 1,
A alndiing RLAVICY TTINNERLINN L T MDAV nadl woaivial.

Thoonnamny oo
Diguiil ala |an Saifitis

L»

= - - R P, I 1 . * -~ = 1 . 1 . . LA L T | N
Yaiip Illcl}jaudihﬁﬂ TCICYEIDT AW dil Uard dUUUl datlld, adl 111dnn }' -.'I‘D'

r

}
1
1]
i
..1
ony
;)
=
mey
2
:
¥
}
{

fmciniual apa yaiig iciaii Ulpl aKaTsain nya dianggap 5008

JUEQ‘“‘(' Ere) D. I-Jr Qi lql-]_[ v:i



19

Begitu juga dengan AM Saifuddin dan Imaduddin Abdurrahim, yang
walaupun karya-karya tulis mereka tercecer dan masih bersifat elementer,
adalah juga tokoh yang sama-sama .konsern dan interest terhadap persoalan ini.
Tulisan-tulisan mereka dapat kita temukan dalam bunga rampai, terutama dari
hasil-hasil seminar ataupun dari pengumpulan artikel-artikel yang tersebar di
berbagai jurnal. Dan bukankah dalam membuktikan kebenarannya, Al-GQur’an
tidak membutuhkan apologi karena Allah sendiri lewat Al-Qur’an sendirt telah
menjamin akan kebenaran yang dikandungnya.

Tafsir yang ditulis oleh Tanthawi Jauhari adalah sebuah tafsir dengan
metode {ahlily dapatlah kita pandang sebagai tafsir dengan pendekatan sains.
Dalam karya tafsimya vang berjudul Al-Jauhari fi Tafsir #d-Qur'an
diperlihatkan bagaimana foto-foto kosmos, yang merupakan penemuan dari
sarjana-sarjana Muslim awal, yang dikaitkannya dengaan ayat-ayat yang
berkaitan dengan hal tersebut. Karya ini dapat membantu dalam menelusuri
bagaimana wajah sains dalam 2 Islam pada masa di mana Islam telah
menjadi kiblat peradaban.

Namun demikian dalam semua karya yang kami scbut diatas, kecuali
tokoh semacam Nasim Butt, etika sains sebagai sesuatu yang berbeda dari sains
itu sendiri belum dapat kita temukan. Nasim Butt telah berusaha mencoba
memformulasikan sccara sistemik wajah sains yang didasari dari semangat
fauhid. Hanya saja bukunya itu, bisa dipandang masih daiam rangka komentar

o -- e T
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masyarakat Islam. Disamping itu juga, karya Butt ini adalah merupakan “anti

tesa” dari paradigma sains modern.

. Sistematika Penulisan

Pembahasan tulisan ini disusun menurut bab-bab yang masing-masing
bab mempunyai sub-sub bab dan mempunyai pretensi sendiri-sendiri. Bab 1.
Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah tujuan penulisan, metede penelitian dan pendekatan, telaah pustaka
dan sistematika penulisan. Bab ini dimaksudkan untuk mengantarkan kita pada
masalah sebenarnya yang disusun pada bab-bab berikutnya. Sebelum masuk ke
bab ini terlebih dahulu, pada halaman sebelumnya diisi dengan abstrakasi
untuk menggambarkan secara abstraktif mengenai seluruh tujuan penelitian ini,
disamping didahului dengan halamana-halaman lainnya.

Bab II diharapakan mampu mengulas mengenai pengertian etika secara
umum dan bagaimana etika dibahasakan dalam bahasa Al-Qur’dn. Pembzahasan
ini dimulai dari bagaimana pengertian etika dari perspektif ilmu pengetahuan
umum. Bab II ini merupakan bab yang khusus diproyeksikan untuk mengulas
bagaimana etika dibahasakan dalam perspektif Al-Qur’an. Disamping itu juga
kami akan berusaha memeriksa bagaimana pemakaian kata etika dalam sejarah
perkembangan Islam klasik dan juga kontekstualisasinya pada abad mutakhir.

Sedangkan pada bab il adalah bab yang mengulas tentang iimu
pengetahuan secara khusus. Di sini akan ditinjau sejarah ilmu pengetahuan, dan

bagaimana perhatian Al-Qur'an terhadap ilmu pengetahuan. Hal ini
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dimaksudkan untuk menemukan arti dan makana sebenamya yang dimaksud
dengan ilmu pengetahuan itu. Sedangkan pandangan Al-Qur’an mengenai ilmu
pengetahuan akan dilihat dari bagaimana Al-Qur’an memposisikan alam,
sebagi obyek ilmu pengetahuan, baik makro ataupun mikro. Dalam bab ini juga
akan diketengahkan pandangan dari beberapa intelektual Muslim yang relevan
dengan pembahasan ini.

Bab IV adalah merupakan bab analisis mengenai etika sains tersebut
dalam pengertian yang lebth khusus. Bab ini diketengahkan bagaimana
elaborasi dua bab sebglumnya; yaitu bab Il yang membahas etika secara khusus
dan bab HI yang secara khusus pula membahas bagaimana pandangan Al-
Quran mengenai mu pengelahuan. kedua konsep tersebut, yaitu etika dan
sains itulah yang kemudian dipakai untuk membangun etika sains yang utuh
sebagaimana yang diinginkan dalam penelitian ini.

Sedangkan pada bab penutup yaitu bab V yang berisi kesimpulan dar
semua pembahasan-pembahasan sebelumnya dan juga merupakan jawaban dan
rumusan masalah sebagaimana dalam bab L

Konsisten dengan metode penelitian yang dipakai, dalam pembahasan ini
banyak merujuk pada ayat Al-Quran. Ayat-ayat yang termuat dalam
pembahasan ini, dalam teks Al-Qur’annya (Arabnya), dimuat secara khusus

dalam lembar lampiran.



BAB 1V

ETIKA ILMU PENGETAHUAN (SAINS)

DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN

A.Pandangan Kosmologi Al-Qur’an

Sebagaimana yang diketahui dari bab sebelumnya bahwa, pembahasan
mengenai ilmu pengetahuan dan nilai etis yang dikandungnya selalu
mengandaikan, sebagai titik awal, pandangan awal mengenai realitas,
fenomena alam. Pandangan tentang realitas ini tentu saja erat kaitannya dengan
konsepsi kosmologis - yang selanjutnya disebut sebagai pandangan dunia.’
Dari pandangan dumia ini selanjutnya akan membentuk postulasi tentang
bagaimana memberi makna terhadap realitas dan bagaimana bersikap, baik
konsepsional ataupun aksi.

Kosmologi yang disebut juga dengan metafisika umum - yang
merupakan salah satu cabang filsafat — yang berbicara tentang rangkaian alam
sebagai keseluruhan, tidak terkecuali prosesi-prosesi, kausasi-kausasi dan
semua fenomena yang ada dalam wilayah semesta yang utuh, atau dengan kata
lain kosmologi berbicara tentang alam dalam undang-undang makro.
Kosmologi penting bagi pembentukan pandangan dumia dan karena itulah ia

lebih dikenal dengan sebutan Ilmu pengetahuan. Karena itu sains adalah

' Anton Bakker, Kosmologi dan Fkologi; Filsafat Tentang Kosmos Sebagai Rumah
Tangga Mamusia, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 5-40.

85
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pandangan dunia, dan pandangan dunia, begitu pula sebaliknya, adalah sains
itu sendiri.” |

Pandangan dunia yang ditunjukkan Al-Qur’an adalah pandangan dunia
yang tidak bisa dilepaskan dari pandangan awal mengenai dunia sebagai
keseluruhan yang tak terpisah dan mengélir ke titik ke-Esaan Tuhan,
Kepercayaan mengenai ke-Esaan dan pengakuan tentang Kebesaran Tuhan
secara langsung mengandaikan pengakuan akan Keberadaan Tuhan sebagai
satu-satunya rangkaian paling tinggi dari hirarkhi kosmologis. Pandangan ini
kemudian lebih kerapa dan atau masuk dalam rangkaian unitas Tuuhid.’ Hal ini
tidak saja penting sebagai prinsip metafisika dan titik tolaknya, tapi juga
sebagai jalur dalam upaya menemukan kebenaran yang hakiki.

Allah menciptakan alam tidak dalam rangka kesia-siaan, akan tetapi
mempunyai maksud dan tujuan serta dengan benar, aturan dan ketetapan yang
sudah pasti dan terukur. Dan untuk merealisasikan tujuan itu Allih mengutus
khalifah (wakil)-Nya,” dan masih dalam “Rencana Tuhan”, manusialah yang
dipilih, oleh karena hanya manusia yang sanggup di antara mahluk Allah

lainnya,’ untuk menjadi khalifah tersebut. “Rencana Allah” akan ditemukan

% Kutipan Zainal Abidin dan M. Baagir dari buku Syed Nagquib al-Attas, Konsep
Pendidikaan dalam Islam dalam pengantar Zainal Abidin dan M. Bagqir, Syed Muhammad Naquib
al-Attas, Islam dan Filsafat Sains, (Banndung: Mizan 1995), hal. 12,

3 Al-Farugi, Isma’il Raji, Taunhid, Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Pustaka, 1982), him.
50-57.

*QS; ; Sad 38: 27, Az-Zumar; 39: 5, Al-Qamar; 54: 49 dan ayat-ayat lain
* QS; Al-Bagarah; 2:30.

® QS; Al-Ahzab; 33:72.
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melalui firman-firman-Nya baik itu yang tertuang dalam Al-Qur’an ataupun
yang terpampang pada semesta yang luas ini.

Alam diciptakan Allah secara seimbang dan mempunyai tujuan-tujuan
serta hukum-hukum sendiri yang kesemuanya telah ditetapkan dalam aturan
dan ukuran (gadur)-nya sendiri. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam ayat
Al-Qur’an yang berbunyi “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu
dengan ukuran” Analog dengan konsep semacam ini Al-Qur'an juga
menyebutkan bahwa alam diciptakan Allah bukan untuk sesuatu hal yang sia-
sia ataupun maksud yang tidak tanpa tujuan.

Tidak ada hukum yang bergerak secara mekants; karena kemestiannnya
tidak bersumber dari “takdir” buta atau kosmos yang diandaikan seperti mesin
jam, melainkan dari Tuhan Yang Maha Pengasih yang berkehendak
menyediakan bagi manusia panggung dan bahan mentah bagi tindakannya.®
Inilah yang disebut sebagai sunnarullah yang tak dapat dirubah atau ditahan.
Jika hukum ini di robah atau dibendung maka chaos akan tejadi. ° Dilihat dari

perspektif ini, alam merupakan orde moral. Zat Yang Mutlak adalah suatu

7 Q8; Al-Qamar; 54: 49. Dalam ayat lain; “...Dan tidaklah akan menimpa suate rencana
jahat itu kecuali kepada perencanaannya sendiri. Maka tiadalah yang mereka tunggu melainkan
ketentuan yang telah berlaku terhadap orang-orang yang terdahulu. Maka tidaklah sekali-sekali
engkau dapati perubahan terhadap ketentuan Allah, dan tidakiah sekali-sekali engkau dapati
penyimpang terhadap ketentuan Altah”. {QS; Al-Fatir; 35: 43)

¥ Lihat Isma’il Raji Al-Faruqi, Tauhid..., op. cit., hlm. 69.

? Taufik Adnan Amal {ed), Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam Faziur
Rahman, Terj. Taufix Adnan Amal, (Bandung: Mizan, 1994), him. 4.
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norma yang pokok, ideal, tak terbagi-bagi dan tak dapat dilukiskan yang
disanalah kebaikan tertinggi dapat diraih."’

Kata alam sendiri berasal dari kata ‘e/am, mempunyai akar kata yang
sama dengan kata ‘/lmu yang berarti ilmu pengetahuan dan ‘alamah yang dapat
diterjemahkan dengan alamat atau pertanda. Disebut demikian karena jagad
raya ini adalah satu pertanda dari adanya Sang Maha Pencipta, yaitu Tuhan
Yang Maha Esa."!

Penolakan terhadap semua kekuatan penggerak dari seluruh rangkaian
kosmik mengandaikan penolakan keyakinan atas kekuatan-kekuatan dewa-
dewa dan juga ruh-ruh sebagaimana dikenal pada agama primitif, atau
kekuatan lain diluar Tuhan. Konsep kosmologi semacam imi adalah konsep
kosmologi yang tidak “mengusir” atau menganggap Tuhan pensiun setelah
semua makhluk diciptakan, akan tetapi pengakuan bahwa Allah adalah sumber
utama dari semua sumber kausasi yang tampak di alam."

Penegasan lain juga dinyatakan Al-Qur’an dengan, “Allah tidak
menciptakan segala sesuatu di alam ini dengan sia-sia”, namun mempunyai
“maksud-maksud” tertentu yang jika dikaji dengan seksama akan membuat
manusia semakin percaya terhadap keber-Ada-an dan ke-Agungan Alldh SWT.

Karena itulah dalam Islam konsep tentang kosmologi hakkiyah (meminjam

' Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, Terj. H. M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), hlm. 80.

" Nurcholish Madjid, Islam Dokirin dan Peradaban; Sebuah Telaah Kerisis Tentang
Masalah Keimanan, Kemamisiaan dan Komodernan, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 283.

'2 1sma’il Raji Al-Faruqi, Tawhid..., op. cit., hlm. 53-54.
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istilah Cak Nur) sangat ditekankan.’ Konsep kosmologi seperti ini adalah
konsep yang mengandung pandangan bahwa alam adalah tertib, harmonis,
indah dan bermakna dan tiap-tiap pemisahan dari keserasian atau kesatuan
adalah kejahatan."* Di sini juga Islam tidak hanya nampak sebagai agama
keyakinan akan tetapi ia juga tampil sebagai agama keseimbangan.

Konsep yang menolak pandangan bahwa, alam diciptakan Allah dengan
terukur dan dengan hukum yang tertur serta mempunyai maksud adalah mereka
orang-orang fkafir dengan penolakan subyektifitas atas keimanan kepada
ketertiban, keindahan makna dan kehidupan abadi. Kekafiran dalam kaitanmya
dengan keimanan, terhadap keagungan Allah, laksana kekacauan dalam
kosmos seperti halnya neraka kesengsaraan dalam hubungannya dengan surga
kebahagiaan."*

Dalam konteks ketundukannya alam, sebagaimana halnya manusia,
adalah ciptaan Allah yang tunduk pada undang-undang Tuhan. Karena itu alam
dalam hubungannya yang hakiki dengan Allah adalah Islam.'® Jadi ber-Islam
bagi manusia adalah sesuatu yang alami. Dengan ber-Islam akan terbentuk
hubungan yang serasi antara manusia dengan alam sekitar. Pencarian makna
realitas sebagai satu tatanan kosmologis dapat dimaknai sebagai suatu aktifitas

‘Tbadah.

13 Nurcholish Madjid, Pandangan Dunia Al-Qur’an; Ajaran Tentang Harapan Kepada

Allah dan Seluruh Ciptaan, dalam Ahmad Syafii Maarif & Said Tubuleley (ed.), A-Qur 'an dan
Tantangan Modernitas, (Yogyakarta: SIPRESS, 1996}, him. 6.

Y Marcel A. Boisard, Humanisme..., op. cit., hlm. 80.
"5 Nurcholis, Pandangam..., op. ¢it, hlm. 6.

16 Nurcholish Madjid, fsfam..., op. cit., him. 3.
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“Dia telah menciptakan langit dan bumi dengan sebenamya...”. (QS;
Az-Zumar; 39: 5)."

"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya itu sia-sia. [tulah persangkaan orang-orang kafir, maka
celakalah orang-orang kafir di neraka”. (QS; $ad: 27).®

“...Dan Dia (Allah) menciptakan segala sesuatu, lalu mengaturnya
menurut ukuran tertentu”. (QS; Al-Furqan; 25: 2)."

“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu dengan kadar
(ukuran)”. (QS; Al-Qamar, 54: 49).%

Surat az-Zumar adalah surat yang turun di Makkah dan tidak ditemukan
keterangan tentang asbabun nuzilnya pada ayat 5 ini, demikian juga dengan
surat Sad ayat 27 dan surat Al-Furgan ayat 2. Kandungan ayat ini tidak
mempunyai  kelainan dengan apa yang telah dijelaskan di atas. Alam
mempunyai hukum, sama halnya dengan manusia, yang harus ditaati dalam
keadaan dan situasi apapun.

Surat al-Qamar ayat 49 adalah ayat yang turun atas alasan tentang
beberapa musyrik Quraisy yang menolak Rasul mengenai konsep Islam tentang
takdir.®! Segala yang terjadi dalam rangkain kosmos dirajut datam ukuran yang
pasti dan terkira. Ukuran-ukuran itu telah ditetapkan dengan hukum yang pasti

dan tak akan berubah hingga batas yang dikehendaki-Nya. Sekuat apapun

" Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemaby
Pentafsir Al-Qur’an, 1971), him. 745.

13 Ibid, hlm. 736.
¥ Ibid, him. 559.
2 1bid, hlm. 883.

1 Nurcholis, Asbab..., op. cit., him. 523.



91
usaha-usaha dan dengan peralatan secanggih apapun yang dipakai untuk
merubah hukum-hukum-Nya tetap tidak akan pernah bisa berubah.

Konsep fundamental | Al-Qur'an mengenai alam semesta ini dapat
disistematisasikan ke dalam beberapa konsepsi yaitu. Pertama, alam
merupakan sebuah kosmos, tatanan yang rapi dan terukur. Kedua, bahwa ia
merupakan suatu tatanan yang berkembang dan dinamis dengan hukum yang
telah pasti. Ketiga, alam bukanlah suatu permainan dan bukan sesuatu yang
sia-sia, tetapi harus ditanggapi sebagai sesuatu yang serius dan karena manusia
harus mempelajari hukum-hukumnya yang merupakan bagian dari perilaku
Tuhan dan menjadikannya sebagai panggung bagi manusia yang punya tujuan.

Sedangkan doktrin mengenai kejadian manusia yang lebih tinggi dar
yang lainnya termasuk alam adalah dengan alasan-alasan, perfama manusia
adalah puncak ciptaan Allgh. Karena itulah manusia layak dan di”pandang”
mampu untuk menerima tugas yang tidak disanggupi oleh makhiuk Tuhan
yang lainnya. Kedua, alam adalah untuk dimanfaatkan untuk manusia dan
karena itulah kelestariannya menjadi tanggungjawab manusia. Ketiga, alam
dapat dyadikan manusia sebagai obyek kajian.

Keempat, dengan menjadikan alam kurang tinggi dibandingkan manusia
adalah agar manusia mengerti bahwa alam tidak pantas untuk disembah bahwa
Allahtah realitas tertinggi. Dengan demikian “Rencana” dan “Design” Tuhan
dapat berjalan dengan semestinya, dalam kaitan relasi alam dan manusia.
Karenanya ectika tidak disamakan dengan hukum-hukum formal spesifik

sebagaimana yang dikenal dalam ilmu figih, yang unsich, atau dalam aturan-
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aturan normatif fainnya. Ta berbicara mengenai tujuan-tujuan sekaligus kausasi

dari semua fenomena, gejala dan realitas.

B. Etika Sebagai Cara dan Tujuan Hidup

Penciptaan Adam dan anak cucunya (manusia), yang merupakan puncak
kreasi Tuhan,” di dunia tidak lain adalah untuk ménjadi penjaga dan pengatur
keseimbangan kosmos sesuai dengan kesanggupannya ketika Tuhan
menawarkan amanah itu kepada semua makhluk-Nya.” Tujuan penciptaan ini
mengandaikan sebuah cara dan maksud agar misi kekhalifuhan tersebut dapat
terealisasi sebagaimana yang diKehendaki Aliah. Dengan citra (ruh) Tuhan,*
kesempurnaan dan kemampuan, berupa akal dan karunia akan kemampuannya
untuk memahami apa saja secara mendalam, manusié untuk merealisasikan
“Rencana Tuhan” tersebut semakin dipertegas.”” Manusia adalah citra Tlahi,
karenanya ia harus berjalan sebagaimana citra itu.

Dalam tafstrnya Musthafa Al-Maragt mengatakan bahwa, makna
kekhalifahan manusia di atas bumi juga mengandung makna berdakwah
kepada keimanan dan ketaatan.”® Muhammad ‘Izzah Darwazah dalam tafsirmya

Tafstr al-Hadié mengatakan bahwa, tugas khalifah bagi Adam dan

2 Nurcholish Madjid, Islam ..., op. cit., him. 1.

* QS: Al-Baqarah; 2; 30. Bandingkan dengan Tantawi Jauhari, A--Jauhari fT Tasir il-
Chir'an, Juz 1, (Mesir: Tp., 1350 H), him, 52-53,

* QS: Al-Hijr; 5: 29.
2 Tantawi Tauhari, Afi~Janhar7..., op. cit., hlm. 52,

* A. Musthala Al-Maraghi, A/-Maragi, Juz 1. { (Mesir: Maktabah wa Matba’ah, tt.),
him. 77-78.
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pasangannya Hawa adalah tugas yang mesti dan pasti.27 Kenyataan im tidak
terjadi secara kebetulan, akan tetapi merupakan sesuatu yang telah
direncanakan jauh sebelum Tuhan menciptakan Adam.

Tugas kekhalifahan manusia ini mempunyai implikasi yang sangat luas,
termasuk di dalamnya pertanggungjawaban di hadapan Tuhan tentang
bagaimana amanah itu dilaksanakan. Untuk ifu agar manusia tetap tampil
sebagai makluk yang bermoral manusia dituntut untuk selalu berjuang untuk
menghadapai segala macam bentuk pembelengguan diri. Hal tni didapati
melalui perhatian serius terhadap Peraturan Tetap dan Ketentuan Pasti yang
telah diberlakukan oleh Tuhan untuk seluruh alam semesta cipta:—.m-]\Iya.28
Secara moral, manusia harus membuat pilihan sejati dengan mengangkat
dirinya mengatasi belenggu-belenggu yang ada.

Tugas 11 bukanlah tugas yang terbilang mudah dan ringan. Beratnya
tugas ini terlihat dari ketidak sanggupan semua ciptaan Tuhan, selain manusia
tentunya, untuk mengembannya. Karena tugas berat itulah manusia diberikan
sifat dan karakter yang paling sempurna di antara makhluk-makhluk Allgh
lainnya. Dengan potensi Ketuhanan atau Khudi - meminjam istilahnya M.
Igbal, yang datam bahasa Urdu berarti Tuhan - yang dimilikinya manusia akan
mampu mencapai dan menyelesaikan misi sucinya dan mendapat predikat

Taqwa atau Insan Kamil. Khalifah juga mengandaikan perhitungan dan

* Muhammad ‘1zzah Darwazah, Tafstr al-Hadis, Juz, VII, (Mesir; Dar Thya al-Kitab al-

‘Arabiah, 13831/1963 M), him. 178.

* Nurcholish Madjid, Isfam..., op. cit., him. 303.
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perenungan panjang dan juga ilmu yang mulia dan untuk itu manusia
dikaruniai akal.”’

Sebagaimana dalam Tufsir Jawhari, Sahabat Nabi Sayyidina ‘Al
Karramallahuwajhah, dalam tafsirnya dan telah dibacakan Ibnu ‘ Abbas, bahwa
tugas dan misi kekhalifahan manusia tidak lain untuk senantiasa dalam

keadaannya semula yakni dalam keTauhidan.™

Dengan Tauhidlah manusia
berjalan dan kepada-Nya semua motif diorientasikan. Hal ini merupakan
perwujudan dari keyakinan bahwa, Tuhan adalah Sumber Hakiki dari segala
hal dan juga Akfor Akhir dari segala perbuatan.’’

Diktum bahwasanya Nabi Muhammad Hengan risalah Tslam diturunkan
kedunia sebagai “Rafunatan lil ‘ulamin” adalah tidak lain dalam rangka untuk
merealisasikan tujuan dan maksud-maksud diciptakannya alam ini.*> Dengan
risalah {slam yang dibawanya, manusia dan semua makluk yang ada di alam
akan menuju kepada kedamaian yang merupakan makna dan hakikat dari
tujuan Islam. Islam tidak lain dari sebuah penyerahan dan kedamaian yang

artinya dapat sedikit diperluas menjadi sikap penyerahan kepada Allah dan di

dalam penyerahan itu pencampaian kedamaian menjadi mungkin.®® Denean
) g

® Al- Hakim Tantowi Jauhari, Ai~Jewhiary ..., op. ¢it, him. 52.
3 Ibid, Juz 23, him. 16.

*' Yunasril Ali, Manusia Citra flahi Pengembeangan Konsep fusan Kamil IThn ‘Arabi
vieh Al-Jilli, (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 101.

2 Q8S; Az-Zumar; 25: 1,

# Richard C. Martin, fslam a Cultural Perspectif, (New lersey: Arizona State

University, tt.}, him.3,
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demikian prinsip Tauhid tidak hanya sebatas “Narasi Agung” yang bertengger
di langit ke tujuh, akan tetapi aplikatif dan mewujud datam kehidupan manusta.

“Apakah manusia mengira bahwa dia akan ditinggalkan begitu saja
(tanpa ia bertanggung jawab)”. (QS; Al-Qiyamah; 75: 36)."

“Dan Aku tidak ciptakan jin dan manusia kecuali supaya mercka
mengabdi kepada-Ku”. (QS; az-Zarat, 51: 56).%

“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semua enggan memikulnya karena merasa
berat daripadanya dan manusia memikulnya...”. (QS; Al-Ahzab; 33:
72)_36

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Sesungguhnya akau hendak menjadikan scorang khalifah di muka
bumi...”. (Q8; Al-Bagarah; 2: 30).37

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama seluruhnya, kemudian
mengemukakannya  (nama-nama  itu) kepada para malaikat lalu  berfirman,
“Beritahukanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu memang benar”. (QS, Al-

Bagaraly; 2: 31).°%

Surat ai-Qiyamah ayat 36 ini turun di Makkah dan menjelaskan bahwa
manusia dan segala scsuatu yang ada di atas alam semesta akan dimintai
pertanggung jawaban oleh Alldh pada hari akhir nanti. Demikian halnya
dengan surat az-Zariyat yang turun pada periode yang sama dengan surat al-
Qiyamah. Ayat ini mengandung tema tentang penjelasan fungsi keberadaan
manusia di alam. Tidak ditemukan keterangan mengenai scbab turun dari

kedua ayat ini.

M 4-Ouran...., op. cit,, him. 1000,
8 Ihid, him. 862.

* Ibid, hlm. 680.

*7 Ibid, him. 13.

3% 1hid, hlm. 14.
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tinggi namun di sisi lain hal itu tidak membuat bangsa ini beradab secara etis
lantaran ketidakadaan pegangan transendental yang dapat dijadikan sebagai
bangunan mitos mereka. Hal im tentu analog dengan tujuan maknawi dan
turunnya Al-Qur'an. Kenyataan Al-Qur’an tidak terfragmen kedalam bagian-
bagian,”” akan tetapi terdiri dari satu kesatuan yang utuh dan pesan-pesan
moral yang dikandungnya hanya mur-lgkin digali melalui penakan pesan
teologis etis agar menjamin hukum-hukum yang lahir darinya tidak lepas dan
muatan moral ideal, yang termuat dalam keseluruhan prinsip-prinsip umum Al-
Qur'an, scbagaimana semangat awalnya. Lebih jauh lagi, sayangnya,
kebangkitan dan perkembangan hukum Islam, sebagaimana sebenarnya telah
terjadi, tidak memperhatikan prinsip-prinsip umum yang dapat ditemukan
dalam kajian etis Al-Qur’an, akan tetapi lebih mengarahkan perhatian pada

detil-detil sebagaimana terlihat dalam formulasi fighiyah.

C. Etika Hlmu Pengetahuan (Sains) dalam Pandangan Al-Qur’an
Diskusi tentang etika ilmu pengetahuan, sebenarnya mulai semarak pada
paruh kedua abad XX. Diskusi mengenai kebebasan ilmu pengetahuan dari
nilai ini berawal ketika perkembangan ilmu pengetahuan yang sudah
melampaui dirinya hingga tak “terkontrol” dan berakibat pada ckses yang
kurang positif’ bagi peradaban manusia. Banyak spekulasi yang berkembang

adalah yang sepakat sampai yang tidak sepakat. Yang sepakat tentang ilmu

* Fazlur Rahman, “Hukum dan Etika dalam Islam, yang diterjemahkan oleh M.S.
Nasiwlloh dari ‘law and Ethics in Islam™ dalam Richard G. Hovanisian (ed.), Ethics in Islam, yang
diterbitkan Undena Publications, Malibu, California, 19857, datam Jurnal Studi-studi Istam Al-
Hikmah No. 9 Eidisi Syawal-Zulhijjah 1413 H./April-Juni 1993 M him, 52.
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pada segi manapun tidak pernah bebas nilai adalah kelompok yang pertama.
Akhir-akhir ini, kelihatannya, kelompok yang pertama ini telah banyak
merebut simpati kalangan, termasuk kalangan ilmuan sendiri.

Ketompok yang kedua adalah kelompok yang beranggapan bahwa, pada
dataran reflektif, konseptual dan paradigmatik, ilmu pengetahuan tidak terikat
oleh nilai atau idiologi apapun. Argumentasi semacam ini didasarkan pada
kenyataan bahwa ilmu pengetahuan mengandung hukum-hukum umversal.
Argumentasi ini, sesungguhnya telah terbantah dengan sebuah gagasan tentang
kenyataan adanya hubungn dialogis antara manusia sebagai pembentuk
budaya dan pencetus gagasan yang tertuang dalam ide-ide yang disebut dengan
ilmu pengetahuan, budaya dan ilmu pengetahuan itu sendiri®® Ujung dari
argumentasi ini, meletakkan kesalahan pada tingkat aksiologinya, dalam
konteks dan pada bidang yang lebih spesifik lagi adalah pada pemakaiannya.
Bidang ini adalah bidang yang biasanya ditempati oleh teknik penerapannya
atau yang lebih dikenal dengan teknologi.

Apapun argumentasi yang dipersiapkan untuk kedua kelompok ini jelas
mengandung kesalahan ketika pembicaraan nilai di bedakan dengan diskursus
ilmu pengetahuan.

Islam sebagai agama yang menjadi agama terakhir dan penyempurna
agama-agama sebefumnya tidak membedakan secara demarkatif antara ilmu
pengetahuan dan agama itu sendiri. Islam, kalau kita lihat dari pesan-pesan Al-

Qur’an, mengajarkan alam bukanlah sebagai obyek yang diasumsikan menjadi

30

Ahaliab Watloly, Tanggung Jawah Pengetatman; Mempertimbangken Fpistemologi
Secara Kultural, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 122-123.
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musuh-musuh manusia yang harus ditaklukkan sebagaimana mitos Yunani atau
ajaran dalam ilmu pengetahuan modern.*' Jelas hal ini bertentangan dengan
orde moral yang dianut umat Musfim.

Manusia di hadapan alam adalah bagian dan sekaligus mengatasinya. Hal
ini akan menghindarkan manusia dan tunduk kepada alam dan pada saat yang
sama tidak dalam rangka mengatasi alam.** Pengkajian atas fenomena alam
adalah dalam upaya menemukan kembali orde universal dan dalam rangka
menemukan kebijaksanaan sedangkan kecerdasan dan fikiran tidak lain darni
penerusan yang logis dari orde universal jtu.

Tidak ada hukum yang bergerak secara mekanis, baik materi maupun
kausasinya; karena kemestiannnya tidak bersumber dad “takdir™ buta atau
kosmos yang seperti mesin jam, Alam ada dan bergerak dalam Kehendak
Tuhan Yang Maha Pengasih yang Berkehendak juga menyediakan materi itu
bagi kebutuhan dan tindakan manusia. Gagasan semacam ini mengandaikan
sebuah asumsi yang tidak hanya berkosekwensi moral, akan tetapi juga
mengandung konsekwensi epistemologis dan ontologis.*

Dalama Al-Qur’an, alam raya sejajar dan senasib dengan manusia dalam
hal ketundukannya di hadapan Allah. Alam - baik langit, bumi dan semua yang

ada di antaranya - adalah, sebagaimana halnya seperti manusia, merupakan

" Norman Campbel, /imu Pengetainan Alam, Terj.Sonny Keraf, (Jakarta: Yayasan

Obor Indonesia, 1989), hlm. 9.

2 Armahedi Mahzar, [siam Masa Depan, {Bandung: Pustaka, 1993), hlm 23,

* Marcel A. Boisard, Humanisme ..., op. cit., him. 77,
* Isma’il Raji Al-Farugi, fawhid..., op. cif, him. 69.
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ciptaan yang juga mengagungkan AliFh*’ Ini artinya, baik epistimologi,
ontologi maupun aksiologis gagasan tentang kesatuan prinsip ke-Tuhanan
harus selalu “dilibatkan”. Dalam arti, Tuhan tidak hanya disapa pada saat
shalat atau berdoa saja akan tetapi semangat ke-Tuhanan harus selalu menjadi
nafas, gerak dan tujuan dari seluruh rangkain perjalanan hidup. Pandangan
pesimis yang melihat alam diciptakan dalam keadaan bathil dan tidak melihat
alam raya sebagai hikmah adalah pandangan yang menjebak diri ke dalam
kesulitan hidup.*®

Dalam Al-Qur'an, Allah tidak melarang, bahkan sebaliknya
memerintahkan kepada manusia untuk belajar dan mengerti tentang alam agar
ia bisa memanfaatkan alam ini untuk kebutuban hidup dalam rangka
mengabdikan diri kepada-Nya. Karena berbuat dengan terlebih dahulu
mengetahut tentang apa yang dilakukan adalah wujud dari manusia yang
bertanggungjawab, maka untuk memahami alam, manusia dituntut untuk tidak
semata-mata demi keperluan hidup di dunia saja melainkan juga dalam upaya
mendekatkan diri kepada Allah SWT." Islam mengajarkan kepada umatnya
bagaimana cara berbuat dan melakukan sekaligus bagaimana cara untuk

mengetahui.*®

4 Q3; Al-Hadid; 57: 1, Al-Hasyr; 59: 1, As-$aff; 61: 1, Al-Tum’ah; 62; 1, At- Tagabun:
64: 1 dan ayat-ayat lain yang berkaitan dengan hal tersebut,

*“ Nurcholish Madjid, Islan.... op. cit.. him_ 291.
¥ Osman Bakar, Tauhid dan Sains, Terj. Yulian Liputo, (Bandung: Pustaka Hid-
1995), him. 1.

® 1hid,
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Dengan berbekal akal, dan kemudian dengannya manusia memperoleh
ilmu pengetahuan (sains), yang sekaligus menjadi rahmat bagi manusia untuk
menjaga dan mengejawantahkan pesan kealamannya. Hal ini dimaksudkan
supaya chaos-sebagai lawan dari cosmos, tidak terjadi di satu-satunya sumber
kehidupan manusia, karena alam sebagaimana disebut dalam pembahasan
sebelumnya adalah serasi, harmonis dan dinamis. Sikap semacam ini tidak kita
temukan dalam semangat sains Barat. Namun sayangnya di sebagian besar
negara-negara yang mengaku sebagai negara Islam sekalipun masih “percaya”
dengan kenikmatan sarana dari produk ilmu pengetahuan Barat itu tanpa
menyadari ekses-ekses negatif yang akan ditimbulkannya.

Al-Qur'an dalam anjuran-anjuranya, selalu mendorong kepada manusia
untuk melihat dan mempelajari alam sembari menekankan cara dan tujuan
akhir dari perolehan ilmu pengetahuan tersebut. Cara dan tujuan itu tidak lain
adalah sikap Tauhid yang merupakan inti dan seluruh ajaran Islam. Hal itu
juga inheren dengan prosesi yang dilakukan dalam memperoleh ilmu
pengetahuan itu sendiri. Karena itu ilmu pengetahuan dan etika tidak
dibedakan secbagaimana ilmu pengetahuan dan etika tidak bisa dilepaskan
dengan Islam.

Gagsan ilmu pengetahuan dalam Islam terangkum dalam kesaksian yang
menjadi dasar Tauhid dan yang terpenting dari semua ilmu adalah ilmu
pengetahuan tentang Tuhan. Sedangkan ilmu pengetahuan tentang segala
sesuatu “yang selain Tuhan™ adalah sarana untuk mencapai pengetahuan

tentang Tuhan. Secara hakiki pengetahuan tentang segala sesuatu “selain
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Tuhan™ menjadi penting jika tidak lebih penting dari pengetahuan tentang
Tuhan itu sendiri."

Penekanan sikap tauhid dalam menghadapi realitas, mengikuti alur Al-
Farabi, penerapan gagasan yang berangkat dari doktrin Tauhid adalah sebuah
ketentuan khirarkial mengenai posisi antara Tuhan, manusia dan alam. Hal ini
akan menentukan sejauh mana keabsyahan ilmu pengetahuan, baik secara
epistemologis, ontologis maupun aksiologis. ™

Jika dilihat secara seksama, pada gagasan ini mengandung dalam dirinya
pengakuan bahwa, pada akhirnya hanya Tuhanlah Yang Lebih Tahu segala
kenyataan dari semua realitas nyata. Yang diketahui manusia adalah bagian
terkecil dari Pengetahuan Tuhan.”

Ada dua motif, paling tidak, vang mendasari tujuan ilmu pengetahuan
dalam kaitannya dengan agama Islam. Pertama, untuk mengenal Tuhan dan
yang kedua adalah dalam rangka realisasi “Rencana Tuhan” dan stabilitas serta
pengembangan Islam.”® Asumnsi ini mengandaikan tujuan dan sekaligus juga
cara dalam rangka penumbuhan dan pengembangan sikap ilmiah di kalangan
umat Muslim. Karena dengan kedua motif itu kualitas Muslim dapat dinilai dan

ditentukan. Artinya bahwa, hanya dengan cara-cara yang baiklah umat Muslim

* William C. Chittick, Hermeneutika Al-Qur’an Ibme Al-'Araby, Terj. Achmad Nidjam
dkk. (Yogyakarta: Qalam, 2001}, hlm. 38

" Osman Bakar, Khierarki lmu; Membangim Rangka Pilir [slamisasi Hmu Menurut
Al-Farabi, Al-Gazali, Qutub Al-Din Al-Syirazi, Terj. Purwanto, (Bandung: Mizan, 1998), 61-62,

' Q0S; AlIsra’; 17: 85
** Mahdi Ghulsyani, Filsafar Sains Menurut Al-Qur’an, Terj. Agus Effendi, (Bandung:
Mizan, 1996), him. 2.
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dapat meraih tujuan yang baik, pun sebaliknya. Dalam konteks im hanya
dengan mengenal Tuhanlah wnat Muslim dapat mengorientasikan kebenaran
tujuan hidupnya.

Secara lebih ekstrim ‘Ibn Al-‘Arabi melihat bahwa ilmu adalah Sifat
Tuhan yang paling meliputi di antara semua Sifat Tuhan lamnnya. Dalam
konteks ini, ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang tak dapat dirumuskan dalam
pengertian escnsialnya dan batas-batasnya tidak mungkin dapat ditentukan,
karena ia meliputi segala tkatan. Oleh sebab itu ilmu pengetahuan adalah
karunia yang paling besar karena selain ilmu pengetahuan mengandung segala
sifat kebaikan; ilmu pengetahuan juga adalah satu-satunya sarana untuk
mengenal Tuhan *

“Dan di Bumi ada tanda-tanda (kckuasaan Allah) bagi orang-orang
yang yakin. Dan juga pada diri kamu sendiri, maka apakah kamu tidak
memperhatikan”. (QS; Az-Zariyat; 51; 20-21).>*

“Katakanlah, “Berjalanlah kamu di bumi dan perhatikaniah bagaimana
(Allah) melalui {menciptakan) makhluk, kemudian Allih menjadikan
kejadian akhir. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu™.
(QS; Al-*Apkabiit; 29: 20).>

“Kalau sekiranya kebenaran itu mengikuti hawa nafsu mereka, niscaya
binasalah langit dan bumi dan apa-apa yang ada di dalamnya. Bahkan
Kami telah datangkan kepada mercka peringatan (Al-Qur’an, tetapi
mereka berpaling dari peringatan itu”. (QS; Al-Mukminiin; 23: 71).°°

“Dialab yang menjadikan matahari bersmar dan bulan bercahaya, dan

dia tentukan peralanannya, supaya kainu mengetahuai bilangan tahun
dan hisab (perhitungan). Allah menjadikan tidak lain kecuali dengan

3 william C. Chittick, Hermeneuntike..., op. cit, him. 38-39.
B ARQur-an ., op. cit., him. 859.
> Ibid, him. 631.

% 1bicl, hlm. 237
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benar. Dia menerangkan tanda-tanda (kebesaran)-Nya bagi kaum yang
mengetahut. Sesungguhnya dalam pertukaran malam dan siang dan apa
yang diciptakan Alldh di langit dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-
tanda (k@$uasaan)-Nya bagi orang-orang vang bertagwa”. (QS; Yunus,
10: 5-6).°

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan scorang khalifah di muka bumi™.
Mercka berkata, Mengapa Engkau hendak menciptakan (khalifah) di
muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan dan menumpahkan
darah padanya, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji dan
mensucikan Engkau ?”. Tuhan berfirman, “Sesungguhnya Aku lcbih
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. *Dan Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama seluruhmya, kemudian mengemukakannya (nama-
nama itu) kepada para malaikat lalu berfirman, “Beritahukanlah kepada-
Ku nama-nama benda itu jika kamu memang benar”. (QS; Al-Baqarah; 2:
30-31).®
Secara berurutan ayat-ayat diatas adalah ayat yang yang turun di Makkah
kecuali surat yang terakhir adalah surat yang turun pada periode Madinah.
Tidak ada keterangan mengenai sebab turunnya semua ayat ini. Surat Al-
Qiyamah ayat 20-2ldan surat Ai-‘Ankabiit ayat 20 adalah surat yang
mengandung tema ajakan untuk memperhatikan keberadaan alam yang tidak
lain adalah tanda-tanda Kekuasaan Allah. Demikian halnya dalam diti manusia
adalah tidak lain dari tanda-tanda Kebesaran Allah sebagai ditunjukkan pada
ayat 21. untuk 1tulah manusia selalu ditantut untuk memperhatikan itu semua
dalam upaya penyadaran diri.

Demikian juga pada surat Yiinus 5 dan 6 adalah ayat mengajak manusia

untuk memperhatikan segala yang terjadi di alam yang di baliknya dapat

ditemukan hukum-hukum kausalitas, yang telah ditentukan oleh Allzh, dad

7 Ibid. hlm. 306.

3 1hid, him, 13-14.
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semua fenomena-fenomena itu. Ayat 71 dari surat Al-Mukminan adalah ayat
yang menjelaskan penegasan tentang dasar-dasar dari semua kebenaran
termasuk kebenaran ilmu pengetahuan. Al-Qur’zan telah menjelaskan mengenai
dasar, arah dan tujuan dari seluruh rangkaian penalaran yang benar. Konsep
teoritik ini jika diterapkan akan mengahantarkan kepada kuwalitas manusia
yang paling tinggi.

Sedangkan surat Al-Bagarah adalah surat yang berisi tentang tugas awal
dari manusia di bumi dan untuk itu dibutuhkan sarana. Sarana yang dimaksud
adalah penguasaan atas nama-nama benda yang ada. Kendungan lain yang
dapat dilihat dari surat ini adalah keistimewaan manusia atas makhluk Tuhan
lainnya. Tugas awal yang dimaksud dalam hal ini adalah tugas manusia sebagai
khalifah di bumi. Ayat ini seolah ingin menegaskan kembali dan sekaligus
ingin menyadarkan manusia akan tugas utamanya diciptakan di dunia.

Untuk dapat selalu konsisten dengan tugas ini manusia telah diharuskan
untuk selalu memperhatikan segala amal perbuatannya, schingg amal
perbuatannya itu senantiasa dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Aliah.*
Ini adalah suatu awal dari bangunan moralitas manusia, karena manusia adalah
makhluk moral yang harus selalu mempertimbangkan amal perbuatannya
dalam kriteria baik dan buruk.

Islam dengan berbagai daya telah mengupayakan penekanan mengenai
eksistensi manusia yang dalam dirinya mempunyai daya nalar yang dengannya

manusia merealisasikan semua Kehendak Alldh vang telah didutakan kepada

* Nurcholish Madjid, Islam ..., op. cit,, hlm302.
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manusia untuk merealisasikannya. Konsckwensinya adalah pertama, keharusan
realisasi ini adalah berupa realisasi dari semua Kehendak yang ada dalam
undang-undang dan pola-pola yang telah ditetapkan Tuhan yang menyebabkan
alam dapat berfungsi dengan baik dan terjaga, karena itu merupakan tugas
utama yang diemban dan diterima manusia jauh sebelum ia diciptakan di atas
dunia ini.

Kedua, kemestian kemerdekaan artinya berada dalam kemestian-
kemestian yang nyata atau tertentu. Kehendak-kehendak Tuhan dalam pola-
pola yang, telah diundangkan, ada di alam adalah sebuah hukum moral yang
bersamaan dengan hukum alam.®

Ukuran ilmu pengetahuan digambarkan Nasim Butt yang Islami sebagai
ilmu pengetahuan yang percaya kepada wahyu, sarana untuk mendapatkan
keridaan Allah. Disamping itu, Butt juga mengemukakan kategori lainnya
berupa kategori yang merupakan susunan khirarkhialnya. Susunan itu adalah
konsep yang menaruh posisi Tauhid sebagai posisi dan dasar tertinggi dari
susunan yang ada dalam rangkaian kegiatan ilmiah, Setelah itu gagasan-
gagasan tentang ke fwlifuhan dan ‘ibaduh menempati susunan kedua dan
ketiga®' Ketiga dasar ini menerangkan hubungan yang jelas antara Tuhan
sebagal Pencipta dan manusia sebagai makhluk yang mempunyai tanggung

jawab sebagai khalifah dan hamba Tuhan.

% Tsma’ll Raji Al-Faruqi, Islamisasi Hmu Pengetahuan, Terj. Anas Mahyuddin,
{Bandung; Pustaka, 1993), him.74.

“ Nasim Butt, Sains dan Masyarakat Islam, Terj. Masdar Hilmy, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996), him. 67.
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Dalam Islam ukuran etis bagi pengembangan ilmu pengetahuan dapat
dilihat dari dampak dan juga kandungan nilai etisnya. Karena itulah konsep-
konsep dasar di atas adalah bangunan-bangunan etis yang harus melandasi
persoalan-persoalan itmu pengetahuan.

‘Ilmu sebagai institusi kognitif menjadi unsur pembangunan ilmu
pengetahuan berikutnya dan disempurnakan dengan gagasan mengenal halal,
haram, ‘adl, istishlah dan diva. Konsepsi ini sekaligus menjadi penegasan
kembali tentang ketidakterlepasan ilmu pengetahuan dari kategori-kategori etis
sebagaimana dalam Al-Qur’an. Karena itu Butt tidak membedakan antara 1lmu
pengetahuan dengan ide etik karena bangunan paradigma ilmu pengetahuan
yang telah ditunjukkan tidak hanya mengandung gagasan mengenai etika.
Secara epistemologis etika ilmu pengetahuan tidak bisa secara langsung dapat
didapati dari Al-Qur’an secara langsung. Namun motif-motif yang mengarah
kearah pencarian ilmu pengetahuan dapat dijelaskan secara terpisah dari
penjelasan mengenai etika dan ilmu pengetahuan *

Secara relasional Kuntowijoyo mengambil beberapa ayat sebagai dasar
epistemology dalam mengembangkan teori ilmu sosial profetiknya. Ia
berkayakinan ayat yang berbunyi; “... Sesungguhnva kita semua milik Allgh
dan akan kembali juga kepada Allah” adalah ayat yang secara relasional dapat
dijadikan dasar pengembangan ilmu pengetahuan disamping makna

tekstuainya.

2 fbid.
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Lebih jauh lagi Kuntowijoyo menghubungkan gagasan ini dengan
kontekstualisasi keberadaan Islam dan ummatnya sebagai penegak ma’ruf dan
pencegah kemunkaran. Konsep ini kemudian, didukung dengan konsep
keharusan akan ummat Islam untuk selalu terlibat dalam rekayasa sejarah dan
keterlibatan ummat Muslim dalam aktifitas sejarah harus didasarkan dengan
kesadaran akan nilai Islam.

Dukungan etika Islam, dalam warna yang lebih umum, menjadi pra
syarat, disamping memang secara langsung bagi paradigma ini. Gagasan
Kuntowijoyo sering dinamakan sendiri olehnya dengan ide ilmu sosial profetik.
Paradigma ini dijadikan Kuntowijoyo sebaga! bangunan awal dalam rencana
proyek pembangunan ilmu-ilmu sosial %

Kebenaran ilmiah, yang mengandung nilai etis di dalamnya tidak hanya
diukur dari ukuran rasional belaka. Namun juga, dilihat dari sejauh mana ilmu
pengetahuan tersebut membawa efek positit' bagi seluruh umat manusia.
Karena disatu sisi, ukuran rasionalpun akan relatif seiring dengan siapa yang
menganggap itu sebagai rasional dan dari sudut mana dia memandangnya
sebagal rasional, disini standar yang memainkan peran. Pada sisi yang lain
pula, kebenaran absolut adalah kebenaran yang hanya milik Tuhan dan pada
saat yang bersamaan secara otomatis kebenaran-kebenaran lain adalah tidak
absolut. Demikian juga ukuran kebaikan yang ditimbulkannya akan terkait

dengan nilai yang mana yang mendasarinya.

* Bandingkan dengan Kuntowijoyo, Jdentitas Politik Muslim, (Bandung: Mizan, 1997)

atau dalam Paradigme sl Inferprefasi Unink Aksi, {(Bandung: Mizan, 1997).
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Sebagai ungkapan penutup bahwa, konsep etika ilmu pengetahuan dalam
pandangan Ai-Qur'an adalah konsep yang satu. Artinya ketika berbicara
mengenai ilmu pengetahuan akan sendirinya berbicara tentang kode etiknya.
Begitu pula sebaliknya, ketika membahas tentang etika, baik dalam kaitannya
sebagai cara hidup, tujuan hidup dan juga ilmu pengetahuan tentangnya, secara
sendirinya, juga berbicara mengenai ilmu pengetahuan itu sendiri. Karena itu
ilmu pengetahuan sebagai ilmu pengetahvan itu sendiri tidak berbeda dengan
etika, demikian juga kalau dilihat dari sudut terbaliknya. Oleh karena itu pula
pembahasan tentang etika mengandaikan kemestian teori-teori  ilmu
pengetahuan. Secara sederhana, agama Islam adalah agama ilmu pengetahuan
dan juga etika sekaligus. Karena agama Islam adalah memberikan petunjuk
bagi orientasi hidup manusia, ilmu pengetahuan demikian juga halnya
mengajak untuk mengarahkan manusia bagy cara dan motif yang benar

demikian juga halnya dengan etika.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa

kesimpulan:

1

Sistem ctika dalam Islam mempunyai sistem yang pertama, berbeda
dengan sistem-sistem etika kontemporer, baik dari sandaran
metafisikanya maupun nmilai-nilai yang dikandungnya. Kedua, etika
sebagai disiplin ilmu pengetahuan dan juga sebagai sistem etis dalam
kehidupan tidak dibedakan sebagaimana tidak dibedakannya antara
ctika sebagai cara dan tujuan hidup. Dalam kaitannya dengan ilmu
pengetahuan pertama, Al-Qur’an tidak menjelaskan detail-detailnya,
akan tetapi hanya memberi landasan-landasannya. Kedua, Al-Qur’an
memberikan apreseasi yang sangat besar terhadap ilmu pengetahuan.
Baik etika ataupun ilmu pengetahuan A!-Qur’an sclalu dan bahkan
harus mengandaikan Tauhid sebagai prinsip dan landasannya.

Oleh karena ilmu pengetahuan dan ctika tidak terpisah, baik dalam
konsepsi dan aksinya, dengan agama maka Al-Quran tidak
membedakan secara demarkatif antara ilmu pengetahuan dan etika
tersebut. Oleh karena etika adalah bagtan yang inheren dengan ilmu
pengetahuan tersebut Maka ctika ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an

adalah agama, dalam hal ini Islam, itu sendiri vang ajarannya dapat
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ditemukan dalam Al-Qur’an ataupun firman-firman Allah yang dapat

ditemukan dalam realitas nyata.

Berpijak dari dua kesimpulan di atas, maka penyusun dapat

merekomendasikan beberapa hal yang dianggp signifikan;

L.

>

Bahwa pengaruh etika yang dibangun dari dan sains yang sekular
tentu akan menghasilkan jalan dan orientasi, yang sedikit banyak,
berbeda dengan konsepsi etika ilmu pengetahuan religius yang
berangkat dan berakhir pada c¢ita-cita primordial manusia Muslim.
Oleh karenanya bagi umat Islam, sebagai konsepsi etika dan ilmu
pengetahuannya, hendaklah selalu tunduk terhadap aturan serta
hukum Tuhan. Karena hal ini merupakan sesuatu yang wajib dan
alami,

Hendaknya kajian mengenai tema ini diupayakan kajian yang lebih
serius lagi, mengingat kajian ini tidak hanya relevan bagi upaya
penawaran budaya dan peradaban alternatif akan tetapi juga posisinya
yang sangat urgen dalam hubungannya dengan agama. Karena,
memang butuh bahasa yang dimengerti untuk memahami makna
etika, ilmu pengetahuan dan etika ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an

itu.

Wallahu A’lam bish-Shaunoab.
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